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Lampiran 1  Surat Permohonan Izin Pengambilan Data dan Penelitian TA 
Observasi 
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Lampiran 2 Balasan Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 Persetujuan Menjadi Informan 
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara di Puskesmas Debong Lor  

1. Tujuan 

Kegiatan wawancara dilaksanakan untuk memperoleh informasi tentang : 

a. Sistem pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai di Puskesmas 

Debong Lor Kota Tegal 

b. Permasalahan dan solusi pengelolaan obat dan bahan medis habis pakai 

di Puskesmas Debong Lor Kota Tegal 

2. Informasi 

Kegiatan ini menggali informasi dan sumber dari apoteker penanggung 

jawab di Puskesmas Debong Lor Kota Tegal 

3. Kisi-kisi pedoman wawancara terdapat pada tabel  

 
Sumber / 

Responden 
Tema Pertanyaan 

Apoteker dan 
TVF 

Sistem 
pengelolaan 
obat dan 
bahan 
medis habis 
pakai 

1. Metode perencanaan obat dan bahan 
medis habis apa yang di pakai 
Puskesmas Debong Lor Kota Tegal?  

2. Apa saja yang menjadi kendala dalam 
pngadaan obat dan bahan medis habis 
pakai di Puskesmas Debong Lor Kota 
Tegal?  

3. Hal-hal apa saja yang perlu 
diperhatikan dalam menyusun 
perencaan obat dan bahan medis habis 
pakai? 

4. Bagaimana permintaan obat dan bahan 
medis habis pakai di Puskesmas 
Debong Lor Kota Tegal?  

5. Kesulitan apa saja yang mungkin 
muncul selama proses permintaan obat 
dan bahan medis habis pakai?  

6. Bagaimana penyimpanan obat dan 
bahan medis habis pakai di Puskesmas 
Debong Lor Kota Tegal?  

7. Jika selama penyimpanan terdapat 
obat yang rusak, tindakan pencegahan 
apa saja yang harus dilakukan?  

8. Bagaimana pendistribusian obat dan 
bahan medis habis pakai di Puskesmas 
Debong Lor Kota Tegal?  
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9. Bagaimana pencatatan dan pelaporan 
obat dan bahan medis habis pakai di 
Puskesmas Debong Lor Kota Tegal?  

10. Untuk mencegah adanya obat dan 
bahan medis habis pakai yang 
kedaluwarsa bagaimana puskesmas 
menanganinya?  

 

1. Metode perencanaan obat dan bahan medis habis apa yang di pakai 

Puskesmas Debong Lor Kota Tegal?  

AP : “Ini saya jelaskan dulu ya mbak buat sistemnya, nanti kita 

baru masuk ke metodenya. Untuk sistem perencanaan obat 

disini memakai metode konsumsi” 

TVF 1  : “Jadi disini perhitungannya diambil dari jumlah rata-rata 

pemakaian selama satu tahun“ 

TVF 2  : “Tetapi untuk pelaporan menggunkan LPLPO dan dilakukan 

setiap bulan, jadi nanti juga dihitung pemakaian setiap 

bulannya” 

TVF 2  : “Pengadaan dilakukan setiap bulan ke dinas bagian 

farmalkes, dari farmalkes nanti dikasih ke bagian gudang 

buat penyaluran” 

AP  : “Untuk distribusi permintaan kalo misalkan ada obat yang 

urgent dan harus ada nah itu kan boleh permintaan tambahan 

ditengah, pertengah bulan gitu. Jadi, kalau ada obat yang 

urgent gak ada, puskesmas bisa melakukan permintaan diluar 

jadwal permintaan rutin” 
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TVF 1  : “RKO itu dihitung dari pengeluaran obat setiap bulan 

kemudian di hitung rata-rata penggunaannya” 

TVF 2  : “Data dari RKO ini yang dipakai untuk menentukan jumlah 

sama jenis obat” 

AP  : “Kalau untuk sistem perencaan obat disini menggunakan 

metode konsumsi mbak” (AP) 

TVF 1 : “Disini sistemnya kita menggunakan data pemakaian di 

periode sebelumnya” 

TVF 2 : “Karenakan kalo metode epidemiologi kadang nggak kepakai 

lagi kaya misalnya bulan ini sedang musim cacar air nanti 

bulan depannya nggak ada yang cacar air tapi kita sudah 

minta obat cacar air banyak yang ada nanti malah mubazir 

soalnya nggak kepakai”  

2. Apa saja yang menjadi kendala dalam pngadaan obat dan bahan medis habis 

pakai di Puskesmas Debong Lor Kota Tegal?  

AP : “Kalau di kita kebanyakan obat yang nggak masuk ke e-

catalogue dan obat yang tanggal expire deket.  

TVF 2 : “Sedangkan kendala yang dirasakan oleh Dinas Kesehatan 

Kota Tegal adalah obat yang tidak tersedia/tidak bisa 

dilakukan pengadaan lewat e-Katalog harus melalui prosedur 

lelang dan cenderung memakan waktu yang lebih lama” 

3. Hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam menyusun perencaan obat 

dan bahan medis habis pakai? 
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AP  : “Obat-obat dan bahan medis habis pakai yang kita adakan 

harus sesuai dengan Formularium Nasional Puskesmas” 

TVF 1 : “Perencanaannya juga melihat data pemakaian tahun 

sebelumnya kemudian dilakukan permintaan setiap bulan 

dengan mempertimbangkan stok akhire periode sebelumnya 

dan penggunaan rata-rata pemakaian sebelumnya” 

TVF 2  : “Kita juga perlu menghitung stok aman dan waktu tunggu 

obat jika ada keterlambatan dalam pengiriman obat” 

4. Bagaimana permintaan obat dan bahan medis habis pakai di Puskesmas 

Debong Lor Kota Tegal?  

AP  : “Kalo sekarang pengadaan kita dari Dinkes saja sudah tidak 

ada pembelian mandiri melalui BLUD” 

TVF 1 : “Iya sekarang murni dari dinkes sudah tidak bisa beli sendiri” 

AP  : “Kaya yang udah saya sampaikan tadi ya kalau pengadaan 

dilakukan setiap bulan ke dinas bagian farmalkes, dari 

farmalkes nanti dikasih ke bagian gudang buat penyaluran” 

5. Kesulitan apa saja yang mungkin muncul selama proses permintaan obat 

dan bahan medis habis pakai?  

AP  : ”Kendalanya pas kita udah buat pengajuan disananya kosong, 

otomatis kita pengadaan mandiri.” 

TVF 1  : ”Nah kalo sudah begitu dulunya kita pengadaan mandiri 

tapikan sekarang udah nggak boleh ya” 
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6. Bagaimana penyimpanan obat dan bahan medis habis pakai di Puskesmas 

Debong Lor Kota Tegal?  

AP  : “Kalau di kita untuk penyimpanannya itu berdasarkan bentuk 

sediaan, obat disimpan dengan sistem FIFO dan FEFO, 

menggunakan almari khusus untuk perbekalan farmasi yang 

memerlukan penyimpanan pada suhu tertentu, menggunakan 

almari khusus untuk menyimpan obat narkotika dan 

psikotropika”  

TVF 2  : “Kayak misalnya kalau suhu dingin kita simpan sesuai 

dengan SOPnya yaitu 2-8 ˚C, suhu ruang dibawah 30 ˚C”. 

Sama kalau untuk lemari narkotika dan psikotropika itu 

double kuncinya, satu kunci dipegang apoteker satunya lagi 

ada di TVF. Begitu juga dengan obat jiwa dan OOT itu juga 

dipisah” 

7. Jika selama penyimpanan terdapat obat yang rusak, tindakan pencegahan 

apa saja yang harus dilakukan?  

AP  : “Kalo obat-obat hilang gitu, kedaluwarsa gitu semua harus 

ada laporannya, dibuat berita acara. Kalo itu berita acara 

kehilangan misalnya berarti berita acara itu nanti dilaporkan 

ke dinas kesehatan. Kalo untuk yang rusak dan kedaluwarsa 

gitu juga sama, dibuat berita acara dengan saksi-saksi juga 

sama yang disana. Kalo yang rusak kita pisahkan kemudian 

kita laporkan ke DinKes. Kalo upaya mencegahnya ya kita 
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perhatikan lagi, kita ketatkan lagi untuk penyimpanan obat-

obatannya, seperti tersedia lemari pendingin untuk 

menyimpan obat tertentu yang disertai dengan alat pemantau 

dan kartu suhu. Sediaan farmasi dan BMHP yang mudah 

terbakar disimpan ditempat khusus dan terpisah dari obat lain 

sama seperti yang sudah disampaikan tadi mbak” (AP) 

8. Bagaimana pendistribusian obat dan bahan medis habis pakai di Puskesmas 

Debong Lor Kota Tegal?  

AP  : “Pendistribusian kita lakukan lewat IGD kepada unit-unit 

yang terkait dan membutuhkan seperti puskesmas pembantu 

Pekauman, puskesmas pembantu Peskit” 

TVF 1  : "Selain itu kita juga ada pendistribusin ke posbindu dan 

posyandu” 

TVF 2  : “Prosesnya nanti kita distribusikan obat yang diminta sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing tempatnya” 

AP  : “Kita ngirimnya gimana permintaan ya, nanti setiap unit itu 

ngirim ke kita misalnya permintaan obat ini kosong atau 

stoknya menipis, nanti dari permintaan itu kita kasih. Kalo 

ada ya sesuai permintaan, kalo ngga sesuai kondisi gudang 

aja” 

9. Bagaimana pencatatan dan pelaporan obat dan bahan medis habis pakai di 

Puskesmas Debong Lor Kota Tegal?  
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AP  : “Untuk sistem pelaporan di puskesmas kita setiap bulan ada 

LPLPO ke dinkes, kemudian juga ada SIPNAP untuk 

pelaporan psikotropika dan narkotika, SIMONA dan 

SELENA kepada Kementrian Kesehatan” 

10. Untuk mencegah adanya obat dan bahan medis habis pakai yang 

kedaluwarsa bagaimana puskesmas menanganinya? 

AP  : “Di Puskesmas ini emang masih jadi PR besar sih untuk 

masalah kedaluwarsa obat. Karena dari Dinas Kesehatan 

dalam pendistribusian obat juga menggunakan sistem FEFO, 

jadi obat dengan masa kedaluwarsa lebih cepat yang akan 

lebih awal dikeluarkan agar dapat segera digunakan di 

Puskesmas”. 

TVF 1  : “Kalo udah banyak penumpukan begini harus ada evaluasi 

juga” 

TVF 2  : “Data obat kedaluwarsa ini nantinya dapat digunakan untuk 

perbaikan dan evaluasi sistem RKO” 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Pedoman Wawancara 

LEMBAR VALIDASI CHECK LIST OBSERVASI 

SISTEM PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS HABIS PAKAI 

(BMHP) DI PUSKESMAS DEBONG LOR KOTA TEGAL 

 

Nama Validator : 1. Apt. Rizki Febriyanti, M.Farm.  

     2. Dr. Heru Nurcahyo, S.Farm., M.Sc. 

Ahli Bidang  : 1. Apoteker  

      2. Pengajar Farmasi 

Unit Kerja  : 1. Apotek Permata Tegal 

     2. Politeknik Harapan Bersama Tegal 

A. PENILAIAN TERHADAP KONSTRUKSI CHECK LIST OBSERVASI 

Berilah tanda centang (√) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 

Bapak/Ibu 

S : Setuju  TS : Tidak Setuju 

No Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Saran/Perbaikan 

S TS 

1. Check list observasi 

dirumuskan dengan jelas 

   

2. Check list observasi mencakup 

sistem pengelolaan obat dan 

bahan medis habis pakai 

   

3. Batasan check list observasi 

dapat menjawab tujuan 

penelitian 
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B. PENILAIAN TERHADAP MATERI CHECK LIST OBSERVASI 
Berilah tanda centang (√) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 
Bapak/Ibu.  
S : Setuju  TS : Tidak Setuju  

No Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Saran/Perbaikan 

S TS 

1. Check list observasi dapat 

menggali aspek-aspek sistem 

pengelolaan obat dan bahan 

medis habis pakai. 

   

2. Check list observasi dapat 

menggali informasi untuk 

sistem pengelolaan obat dan 

bahan medis habis pakai. 

   

 
Secara umum check list observasi ini: 
(mohon berikan tanda centang (√) sesuai penilaian Bapak/Ibu) 

LD (Layak Digunakan)  

LDR (Layak Digunakan dengan Revisi)  

TLD (Tidak Layak Digunakan)  

 
Tegal, ... Januari 2024 

 
Validator 1,     Validator 2, 
 
 
 
 
Apt. Rizki Febriyanti, M.Farm. Dr. Heru Nurcahyo, S.Farm., M.Sc. 
NIDN. 0627028302   NIDN. 06110058001 
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Lampiran 7 Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 8 Validasi Cheklist Observasi 

LEMBAR VALIDASI CHECK LIST OBSERVASI 
SISTEM PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS HABIS PAKAI 

(BMHP) DI PUSKESMAS DEBONG LOR KOTA TEGAL 
Nama Validator : Dr. Ahmad Sunardi, M.Pd. 

Ahli Bidang  : Tata Bahasa Indonesia  

Unit Kerja  : Politeknik Harapan Bersama Tegal 

A. PENILAIAN TERHADAP PENGGUNAAN BAHASA 
Berilah tanda centang (√) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 
Bapak/Ibu 
S : Setuju  TS : Tidak Setuju 

No Kriteria Penilaian 
Skala 

Penilaian Saran/Perbaikan 
S TS 

1. Bahasan yang digunakan sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 

   

2. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti dan dipahami 

   

3. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 

   

4. Check list observasi dapat 
menggali informasi untuk 
mendseskripsikan gambaran 
sistem pengelolaan obat dan 
bahan medis habis pakai di 
Puskesmas 

   

 Secara umum check list observasi ini : 

(mohon diberikan tanda centang (√) sesuai penilaian Bapak/Ibu) 
LD (Layak Digunakan)  
LDR (Layak Digunakan dengan 
Revisi) 

 

TLD (Tidak Layak Digunakan)  

Tegal, … Februari 2024 

Validator, 
 
 
 

  Dr. Ahmad Sunardi, M.Pd. 
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Lampiran 9 Validasi Cheklist Observasi 

    

 
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

SISTEM PENGELOLAAN OBAT DAN BAHAN MEDIS HABIS PAKAI 
(BMHP) DI PUSKESMAS DEBONG LOR KOTA TEGAL 

Nama Validator : Dr. Ahmad Sunardi, M.Pd. 

Ahli Bidang  : Tata Bahasa Indonesia  

Unit Kerja  : Politeknik Harapan Bersama Tegal 

A. PENILAIAN TERHADAP PENGGUNAAN BAHASA 
Berilah tanda centang (√) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 
Bapak/Ibu 
S : Setuju  TS : Tidak Setuju 

No Kriteria Penilaian 
Skala 

Penilaian Saran/Perbaikan 
S TS 

1. Bahasan yang digunakan sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 

   

2. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti dan dipahami 

   

3. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 

   

4. Check list observasi dapat 
menggali informasi untuk 
mendseskripsikan gambaran 
sistem pengelolaan obat dan 
bahan medis habis pakai di 
Puskesmas 

   

 Secara umum check list observasi ini : 

(mohon diberikan tanda centang (√) sesuai penilaian Bapak/Ibu) 
LD (Layak Digunakan)  
LDR (Layak Digunakan dengan 
Revisi) 

 

TLD (Tidak Layak Digunakan)  

Tegal, … Februari 2024 

Validator, 
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Lampiran 10 Check List Observasi Gambaran/Sistem Pengelolaan Obat dan 

Bahan Medis Habis Pakai Di Puskesmas Debong Lor Kota Tegal 

CHECK LIST OBSERVASI SISTEM PENGELOLAAN OBAT DAN 

BAHAN MEDIS HABIS PAKAI (BMHP) DI PUSKESMAS DEBONG LOR 

KOTA TEGAL 

 
No Aspek yang diobservasi Ya Tidak Keterangan 

1. Terdapat gudang penyimpanan untuk 

obat dan bahan medis habis pakai  
�  

 
Sesuai 

2. Sistem penyimpanan yang diterapkan 

FIFO dan FEFO 
�  

 
Sesuai 

3. Menggunakan almari khusus untuk 

obat dan bahan medis habis pakai 
�  

 
Sesuai 

4. Menggunakan almari khusus untuk 

narkotika dan psikotropika yang 

disimpan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan 

�  

 

Sesuai 

5. Tersedia kartu stock obat dan bahan 

medis habis pakai yang digunakan 

untuk mencatat mutasi obat 

(penerimaan, pengeluaran, hilang, 

rusak, atau kedaluwarsa)  

�  

 

Sesuai 

6. Tiap lembar kartu stock hanya 

diperuntukkan untuk mencatat data 

mutasi satu jenis obat yang berasal 

dari satu sumber dana 

�  

 

Sesuai 

7. Data kartu stock digunakan untuk 

menyusun laporan, perencanaan, 

pengadaan, distribusi, dan sebagai 

�  

 

Sesuai 
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No Aspek yang diobservasi Ya Tidak Keterangan 

pembanding terhadap keadaan fisik 

obat dalam tempat penyimpanannya 

8. Pendistribusian ke sub unit (ruang 

rawat inap, UGD, dan lain-lain) 

dilakukan dengan cara pemberian 

Obat sesuai resep yang diterima 

(floor stock), pemberian Obat per 

sekali minum (dispensing dosis unit) 

atau kombinasi 

�  

 

Sesuai 

9. Pendistribusian ke jaringan 

Puskesmas dilakukan dengan cara 

penyerahan Obat sesuai dengan 

kebutuhan (floor stock) 

�  

 

Sesuai 

10. Penarikan sediaan farmasi yang tidak 

memenuhi standar/ketentuan 

peraturan perundang-undangan 

dilakukan oleh pemilik izin edar 

berdasarkan perintah penarikan oleh 

BPOM (mandatory recall) atau 

berdasarkan inisiasi sukarela oleh 

pemilik izin edar (voluntary recall) 

dengan tetap memberikan laporan 

kepada Kepala BPOM 

�  

 

Sesuai 

11. Kegiatan pengelolaan Sediaan 

Farmasi dan Bahan Medis Habis 

Pakai harus dilaksanakan sesuai 

standar prosedur operasional yang 

ditetapkan oleh Kepala Puskesmas 

�  

 

Sesuai 
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Lampiran 11 Pedoman Wawancara Sistem Pengelolaan Obat dan Bahan 

Medis Habis Pakai BMHP di Puskesmas 

Debong Lor Kota Tegal 

PEDOMAN WAWANCARA SISTEM PENGELOLAAN OBAT DAN 

BAHAN MEDIS HABIS PAKAI (BMHP) DI PUSKESMAS DEBONG LOR 

KOTA TEGAL 

No. Daftar Pertanyaan 

1. 
Metode perencanaan obat dan bahan medis habis apa yang dipakai 
Puskesmas Debong Lor Kota Tegal? 

2. 
Apa saja yang menjadi kendala dalam pengadaan obat dan bahan medis 
habis pakai di Puskesmas Debong Lor Kota Tegal? 

3. 
Hal – hal apa saja yang perlu di perhatikan dalam menyusun perencanaan 
obat dan bahan medis habis pakai? 

4.  
Bagaimana permintaan obat dan bahan medis habis pakai di Puskesmas 
Debong lor Kota Tegal? 

5.  
Kesulitan apa saja yang mungkin muncul selama proses permintaan obat 
dan bahan medis habis pakai? 

6. 
Bagaimana penyimpanan obat dan bahan medis habis pakai di Puskesmas 
Debong Lor Kota Tegal? 

7. 
Jika selama penyimpanan terdapat obat yang rusak, tindakan pencegahan 
apa saja yang harus dilakukan? 

8. 
Bagaimana pendistribusian obat dan bahan medis habis pakai di Puskesmas 
Debong Lor Kota Tegal? 

9. Bagaimana pencatatan dan pelaporan obat dan bahan medis habis pakai di 
Puskesmas Debong Lor Kota Tegal? 

10. Untuk mencegah adanya obat dan bahan medis habis pakai yang 
kedaluwarsa bagaimana Puskesmas menanganinya? 
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Lampiran 12 Gambar Tata Letak Penyimpanan Obat 

      

 
Lampiran 13 Halaman Depan Puskesmas Debong Lor Kota Tegal 

 

 
Lampiran 14 Tempat Penyerahan Obat Puskesmas Debong Lor Kota Tegal 
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Lampiran 15 Penyimpanan Obat Narkotika dan Psikotropika 

 

Lampiran 16 Proses Wawancara Dengan Informan Apoteker 
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Lampiran 17 Dokumen LPLPO 
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Lampiran 18 Surat Pesanan Obat 
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